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2.1 Landasan Umum Tentang Bank 
 
2.1.1 Pengertian Bank 
 
 Di era perekonimian saat ini sebagian masyarakat telah mengetahui 
tentang pengertian dari sebuah bank adalah sebagai  lembaga keuangan yang 
kegiatan utmanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Selain itu 
bank juga dikenal sebagai tempat meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang 
membutuuhkannya. Di samping itu, bank juga dikenal sebagai tempat untuk 
menukar uang, memindahkan uang atau menmrima segala macam bentuk 
pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air, pajak, uang 
kuliah, dan pembayaran lainnya. (Kasmir,2010:25) 
 
 Ada berbagai macam pengertian bank yang dapat kita ketahui dari 
berbagai sudut pandang yang antara lain adalah sebagai berikut : 
 
a. Menurut Undang-Undang Repubik Indonesia No. 10 tahun 1998, 
tentang perbankan menyatakan : bahwa yang diartikan sebagai bank 
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk kredit atau dalam bentuk lainnya dalam rangka untuk 
meningkatkan taraf hidup orang banyak. 
b. Menurut Kasmir, pengertian bank adalah bank merupakan perusahaan 
yang bergerak dalam bidang keuangan, yang artinya aktivitas 
perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan. Sehingga 





c. Menurut Drs. Ismail, MBA, AK. Pengertian bank adalah merupakan 
lembaga keuangan yang sangat di butuhkan oleh masyarakat dalam 
melakukan transaksi keuangan, maupun transaksi lainnya. 
d. Menurut Ir. Drs. Lukman Dendawijaya, M.M, pengertian bank adalah 
suatu badan usaha yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, 
baik dengan alat-alat pembayaran sendiri atau dengan uang yang 
diperolehnya dari orang lain, maupun dengan jalan memperadarkan 
alat-alat penukar baru berupa uang giral. 
e. Menurut Jopie Jusuf, bank adalah lembaga perantara antara sektor 
yang kelebihan dana (surplus) dan sektor yang kekurangan dana 
(minus). Bank menerima simpanan dana dari pihak-pihak yang 
kelebihan dana misalnya, dalam bentuk tabungan dan deposito dan 
mnyalurkannya ke pihak-pihak yang memerlukan dana dalam bentuk 
pinjaman. Atas dana yang ditempatkannya di bank, penyimpan 
menerima tingkat pengembalian tertentu dari bank sebagai imbalan. 
Istilahnya, bunga (interest). Pada sisi lain, pihak yang menggunakan 
dana dari bank harus membayar bunga juga kepada bank. 
 
Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa bank 
merupakan suatu lembaga atau badan usaha yang memberikan jasa keuangan 
kepada masyarakat dalam bentuk simpanan untuk masyarakat yang mempunyai 
kelebihan dana dan menyalurkan kembali dalam bentuk kredit untuk masyarakat 
yang kekurangan dana dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 
dan di gunakan untuk memperlancar transaksi keuangan selain itu pengertian bank 
dapat kita simpulkan bahwa bank merupakan tempat penyimpanan uang, pemberi 
atau penyalur kredit dan juga perantara dalam lalu lintas pembayaran. 
 
2.1.2 Fungsi Bank  
 
Menurut Totok Budisantoso dan Sigit Triandaru (2006:06) secara umum, 





mnyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai 
financial intermediary”. Secara lebih spesifik bank dapat berfungsi sebagai 
berikut: 
 
1. Agen Of Trust  
Dasar utama kegiatan perbankqan adalah kepercayaan (trust), baik 
dalam hal menghimpun dana maupun penyalur dana. Masyarakat akan 
mau menitipkan dananya di bank apabila dilandasi adanya unsur 
kepercayaan. 
 
2. Agen Of Development 
Kegiatan bank berupa penghimpun dan penyaluran dana sangat 
diperlukan bagi lancarnya kegiatan perekonomian di sektor riil. 
Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat melakukan 
kegiatan investasi, kegiatan distribusi, serta kegiatan konsumsi barang 
dan jasa. 
 
3. Agen Of Service 
Disamping melakukan kegiatan penghimpun dan penyalur dana, bank 
juga memberikan penawaran jasa perbankan yang lain kepada 
masyarakat. Jasa yang ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan 
kegiatan perekonomian masyarakat secara umum. Jasa ini antara lain 
dapat berupa jasa pengiriman uang, penitipan barang berharga, 
pemberian jaminan bank,  penyelesaian tagihan. 
 
Dan Menurut Drs. Ismail, MBA, AK.(2010:4-6)dalam bukunya Manajemen 
Perbankan Fungsi utama bank adalah “menghimpun dana dari masyarakat, 
menyalurkan dana kepada masyarakat, dan juga memberikan pelayanan dalam 







1. Penghimpun Dana Masyarakat 
Bank menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan. 
Masyarakat memprcayai bank sebagai tempat yang aman untuk 
menyimpan uangnya. Karena keamanan atas uang atau dana yang 
disimpannya di bank merupakan faktor yang sangat penting bagi 
masyarakat. Selain itu, juga sebagai tempat untuk melakukan 
investasi. Dalam menghimpun dana, bank menawarkan produk 
simpanan antara lain dalam bentuk simpanan tabungan, giro, deposito. 
 
2. Penyalur Dana Ke Masyarakat  
Fungsi bank yang kedua adalah menyalurkan dana . kebutuhan dana 
oleh masyarakat, akan lebih mudah diberikan oleh bank kepada 
masyarakat apabila masyarakat yang membutuhkan dapat memenuhi 
semua persyaratan yang telah diberikan oleh bank. Penyalur dana 
kepada masyarakat sebagian besar berupa kredit untuk bank 
konvensional sedangkan untuk bank syariah dengan cara pembiayaan. 
 
3. Pelayanan Jasa Perbankan 
Untuk memenuhi kebutuhaqn masyarakat dalam menjalankan 
aktifitasnya, bank juga memberikan beberapa pelayanan jasa. Terdapat 
berbagai jenis pelayanan jasa yang  dapat diberikan oleh bank antara 
lain jasa pengiriman uang (transfer), pemindahbukuan, kliring, letter 
of credit, inkaso, bank garansi dan pelayanan jasa lainnya. Pelayanan 
jasa bank yang ditawarkan kepada masyaraklat meruapakan aktivitas 
pendukung yang di berikan oleh bank. 
 
2.2. Jenis-Jenis Bank 
 
Menurut Drs. Ismail, MBA., AK.(2010:13-21) dalam bukunya Manajemen 
Perbankan Suatu lembaga keuangan bank mempunyai macam yang beragam. 






1. Jenis Bank Berdasarkan Fungsinya 
Menurut UU pokok perbankan No.7 tahun 1992 dan ditegaskan lagi 
dengan keluarkan Undang-Undang RI No. 10 tahun 1998 jenis 
perbankan menurut fungsinya menjadi duaa, yaitu: 
 
a. Bank Sentral 
Bank sentral merupakan bank yang berfungsi sebagai pengatur 
bank-bank yang ada dalam suatu negara. Bank sentral hanya ada 
satu di setiap negaradan mempunyai kantor yang hampir disetiap 
provinsi. Bank sentral  yang ada di indonesia adalah Bank 
Indonesia. 
 
b. Bank Umum 
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
secara konvenmsional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang 
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. 
 
c. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
Bank perkreditan rakyat adalah bank yangt melaksanakan 
kegiatan usaha secara kopnvensional atau berdasarkan prinsip 
syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam 
lalu lintas pembayaran. BPR tidak dapat memberikan pelayanan 
dalam lalu lintas pembayaran atau giral. Fungsi BPR pada 
umunya terbatas pada hanya memberikan pelayanan jasda dalam 
menghimpun dana dari masyarakat. 
BPR dalam melaksanakan kegiatannya tidak sama dengan 
kegiatan yang dilakukan oleh bank konvensional (bank umum). 






• Menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu 
lintas pembayaran  
• Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing 
• Melakukan penyertaan modal 
• Melakukan usaha perasuransian 
• Melakukan usaha lain diluar kegiatan usaha sebagaimana 
dimaksud diatas. 
 
Adapun bentuk kegiatan yang boleh dilakukan oleh BPRmeliputi 
hal-hal berikut ini: 
• Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
berupa deposito berjangkan, tabungan, dan bentuk lainnya 
yang dipersamakan dengan itu 
• Meberikan pinjaman kepada masyarakat (kredit) 
• Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan 
prinsip syariah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh 
bank indonesia 
• Menempatkan dananya dalam bentuk sertifikat Bank 
Indonesia (SBI), deposito berjangka, dan tabungan pada bank 
lain. 
 
2. Jenis Bank Berdasarkan Kepemilikannya 
Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa saja yang 
memiliki bank tersebut. Kepemilikan ini dapat dilihat dari akte 
pendirian dan penguasaan saham yang dimiliki bank yang 
bersangkutan. Jenis bank dilihat dari segi kepemilikan tersebut adalah: 
 
a. Bank Milik Pemerintah 
Bank milik pemerintah adalah bank dimana baik akta pendirian 
maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah, sehingga seluruh 





Rakyat Indonesia (BRI), Bank Tabungan Negara (BTN), Bank 
Negara Indonesia 46 (BNI). Selain itu ada juga bank milik 
pemerintah daerah yang terdapat di daerah tingkat I dan tingkat II 
masing-masing profinsi. Contoh BPD DKI jakarta, BPD jawa 
barat, BPD jawa tengah, BPD jawa timur, BPD sumatra utara, 
BPD sumatra selatan, BPD sulawesi selatan, dan BPD lainnya. 
 
b. Bank Milik Swasta Nasional 
Bank Milik Swasta Nasional adalah bank milik swasta yang 
didirikan dalam bentuk hukum perseroan terbatas, di mana 
seluruh sahamnya dimiliki oleh WNI dan/atau badan-badan 
hukum di Indonesia. Contoh: BCA, Bank Mega, Bank Danamon, 
Bank Swadesi, Bank Permata, Bank Panin, dan lain sebagainya. 
 
c. Bank Milik Swasta Asing 
Bank Milik Swasta Asing adalah bank yang didirikan dalam 
bentuk cabang bank yang sudah ada di luar negeri atau dalam 
bentuk campuran antara bank asing dengan bank nasional yang 
ada di Indonesia. Bank asing ini hanya diperkenankan 
menjalankan operasinya di lima kota besar di Indonesia, contoh: 
Citibank, HSBC, ABN Amro, Rabobank, Commonwealth, dan 
Bank ANZ. 
 
d. BankPembangunan Daerah 
Bank Pembangunan Daerah adalah bank yang 
pendiriannyaberdasarkan peraturan daerah propinsi dan sebagian 
besar sahamnya di miliki oleh pemerintah kota dan pemerintah 
kabupaten, di wilayah yang bersangkutanm, dan modalnya 
merupakan harta kekeayaan pemerintah daerah yang dipisahkan, 
contoh : : Bank Jatim, Bank Maluku, Bank DKI, Bank Jabar, 





e. Bank Milik Campuran 
Bank Milik Campuran adalah bank yang sebagian sahamnya 
dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta nasional, contoh: Bank 
UOB Buana, Bank Hanvit Indonesia, ANZ Panin Bank, Bank 
Daiwa Perdania, Bank OSBC, Tokai Lippo Bank, Dan Bank DSB 
Indonesia. 
 
f. Bank Milik Asing 
Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar 
negeri, baik milik swasta asing atau oemnerintah asing. 
Kepemilikannya dimiliki oleh pihak luar negeri. Contohnya ABN 
AMRO bank, City Bank, American Express Bank, Bank Of 
America, Bank Tokyyo, Deutsche Bank, Bangkok Bank, 
Hongkong Bank, Standart Chartered Bank, Europian Asian Bank, 
Chase Manhattan Bank. 
 
g. Bank Milik Koperasi  
Bank Milik Koperasi adalah bank yang kepemilikannya 
sahamnya dimiliki oleh perusahaan yang berbeda hukum 
koperasi. Contohnya Bank Bukopin dan Bank Koperasi 
Indonesia. 
 
3. Jenis Bank Berdasarkan Statusnya 
Dilihat dari segi kemampuannya dalam melayani masyarakat maka 
bank umum dapat dibagi menjadi dua macam. Pembagian jenis ini 
disebut juga pembagian berdasarkan fungsinya yaitu: 
 
a. Bank Devisa  
Bank Devisa merupakan bank yang dapat melaksanakan aktivitas 
transaksi ke luar negeri dan/atau transaksi yang berhubungan 





ditawarkan oleh bank devisa lebih lengkap dibanding dengan 
produk yang ditawarkan oleh bank non devisa. Contoh Bank 
Devisa antara lain Bank Mandiri, BTN, BNI, BRI, BCA, Bank 
Permata. Dan untuk yang ditawarkan oleh Bank Devisa antara 
lain: 
• Giro 
o Dalam mata uang rupiah 
o Valas (valuta asing) 
• Deposito 
o Dalam mata uang rupiah  
o Valas (valuta asing) 
• Letter of credit 
• Travellers Cheque 
 
b. Bank Non-Devisa  
Bank non-devisa merupakan bank yang belum mempunyai ijin 
untuk melaksanakan kegiatan seperti Bank Devisa. Transaksi 
yang dilakukan bank non devisa masih terbatas pada transaksi 
dalam negeri dan mata uang rupiah saja. 
 
4. Jenis Bank Berdasarkan Penentuan Harga 
 
a. Bank Konvensional 
Bank yang kegiatan operasionalnya atau dalam penentuan harga 
menggunakan bunga sebagai balas jasa. Balas jasa yang ditrerima 
oleh bank atas penyaluran dana kepada masyarakat, maupun balas 
jasa yang dibayar oleh bank kepada masyarakat, maupun balas 
jasa yang dibayar oleh bank kepada masyarakat atas penghimpun 







b. Bank Syariah  
Bank syariah merupakan bank yang beroperasi sesuai dengan 
prinsip-prinsip syarat islam dan dalam kegiatannya tidak 
membebebankan bunga maupun tidak membayar bunga kepada 
nasabah. 
Menurut Undang-Undang perbankan syariah no. 21 tahun 2008 
menyatakan bahwa “Perbankan syariah adalah segala sesuatu 
yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, 
mencaup kegiatan usaha serta cara dan proses dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya”. Contohnya Syariah Mandiri, 
Muamalat Indonesia, BNI Syariah, Permata Syariah Mandiri, 
Muamalat Indonesia, BNI Syariah, Permata Syariah,  BRI 
syariah. Berikut prinsip-prinsip yang berlaku pada bank syariah. 
o Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah). 
o Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal 
(musharakah). 
o Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan 
(murabahah). 
o Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa 
pilihan (ijarah) 
o Pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa 
dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina). 
 
5. Jenis Bank Berdasarkan Tingkatan (kantor) 
 Dalam mengelola usahnya jenis bank dapat dibedakan berdasarkan 
tingkatannya. Perbadaan jenis tingkatan tersebut dilihat dari tujuan 
dan volume aktivitasnya, kelengkapan produk dan jasa bank yang 
diberikan atau ditawarkan kepada nasabahnya, kewenangan dalam 
pengambilan keputusan serta wialayah operasinya. Jenis-jenis 
tingkatan kantor bank yang dimaksud adalah sebagai berikut : 





Kantor pusat merupakan kantor bank yang menjadi pusat dari 
kantor cabang di seluruh wilayah negara, maupun yang ada di 
negara lain. Setiap bank yang hanya memiliki satu kantor pusat 
dan beralokasi di negara dimana bank tersebut didirikan. 
 
• Kantor Cabang Penuh 
Kantor cabang penuh adalah kantor cabang yang diberi 
kewenangan oleh kantor pusat atau wilayah untuk melakukan 
semua transaksi perbankan. Kantor cabang penuh melayani semua 
produk penghimpunb dana, penyalur dana dan memberikan 
pelayanan jasa perbankan. Kantor cabang penuh membawahi 
kantor cabang pembantu dan kantor kas. Oleh karena itu, kanmtor 
cabang pembantu dan kas bertanggung jawab kepada kantor 
cabang penuh dalam melakukan aktivitas operasionalnya. 
 
• Kantor Cabang Pembantu 
Kantor cabang pembantu hanya dapat melayani beberapa aktivitas 
perbankan. Pada umumnya, kantor cabang pembantu lebih 
memfokuskan pada aktivitas penghimpun dana dari pihak ketiga 
saja. Dalam menyalurkan dana (kredit) kepada debitur, kantor 
cabang pembantu hanya diberi kewenangan untuk mencari calon 
debitur. Akan tetapi, keputusan persetujuan maupun penolakaqn 
atas permohonan kredit calon debitur dilakukan oleh kantor 
cabang penuh. 
 
• Kantor Kas 
Kantor kas merupakan kantor bank yang paling kecil, karena 
aktivitasnya yang dapat dilakukan oleh kantor kas meliputi : 
trnasaksi yang terkait dengan tabunga baik setoran dan penarikan 





kredit, pelayanan transfer, kliring dan inkaso ditangani oleh 
kantor cabang penuh sebagai induknya. 
 
2.3  Usaha Bank 
  
Usaha bank untuk memperlancar kegiatan operasinya dalam trnsaksi 
keuangan adalah dengan melakukan usaha-usaha sebagai berikut : 
1. Menerima simpanan dalam bentuk tabungan, giro, dan deposito. 
2. Memberikan kredit untuk masyarakat yang kekurangan dana dengan 
tanggungan dokumen penyimpanannya ataupun tanggungan lainnya 
yang dapat di gunakan sebagai jaminan atas kredit yang di terimsanya. 
3. Memberikan jaminan bank garansi dengan tangungan yang cukup. 
4. Membeli, menjualcek, surat wesel, kertas dagang l;ain dan 
pembayaran dengan surat dan telegram yang masa berlaku tidak lebih 
lama dari kebiasaan dalam perdagangan dan jaminan yang lazim 
berlaku untuk hal itu. 
5. Menyewakan tempat penyimpanan surat berharga. 
6. Menjual dan membeli valas. 
7. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain 
berdasarkan suatu kontrak. 
 
2.4  Sumber dana bank 
  
Yang dimaksud sumber-sumber dan bank adalah usaha bank dalam 
menghimpun dana untuk membiayai operinya. Hal ini sesuai dengan fungsinya 
bahwa bank adalah lembaga keuangan di mana kegiatan sehari-harinya adalah 
dalam bidang jual beli. 
  
Dana untuk membiayai operasinya dapat diperoleh dari berbagai sumber. 
Perolehan dana ini tergantung bank itu sendiri apakah secara pinjaman (titipan) 





menjual atau mengeluarkan saham. Perolehan dana disesuaikan pula dengan 
tujuan dari pengguna dana tersebut. Adapun sumber-sumber dana bank tersebut 
adalah sebagai berikut : 
 
1. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri 
Sumber dana ini merupakan sumber dana dari modal sendiri. Modal 
sendiri maksudnya adalah modal setoran dari para pemegang sahamnya. 
Bank juga dapat memperoleh sumber dana dari cadangan-cadangan bank, 
maksudnya adalah cadangan-cadangan laba pada tahun lalu yang tidak 
dibagi kepada para pemegang sahamnya. Cadangan ini sengaja disediakan 
untuk mengantisipasi laba tahun yang akan datang. Selain itu, bank juga 
memperoleh sumber dana dari laba bank yang belum dibagi, yakni 
merupakan laba yang belum dibagikan pada tahun yang bersangkutan. 
Sehingga dapat dimanfaatkan sebagai modal untuk sementara waktu. 
 
2. Dana yang bersumber dari masyarakat luas 
Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan 
operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu 
membiayai operasinya dari sumber dana ini. pencairan dana dari sumber ini 
relative paling mudah jika dibandingkan dengan sumber lainnya dan 
pencairan dana dari sumber dana ini paling dominan, asalkan dapat 
memberikan bunga dan fasilitas yang menarik. Adapun sumber dana dari 
masyarakat luas dapat dilakukan dalam bentuk : 
 
a. Simpanan Giro 
Giro adalah simpanan pihak ketiga atau dana yang dipercayakan 
oleh masyarakat kepada bank dalam bentuk giro yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan 
cek, bilyet giro dan sarana perintah pembayaran lainnya yang sah 






b. Simpanan Tabungan 
Tabungan adalah simpanan pihak ketiga yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, 
tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro atau alat-alat 
lainnya yang dipersamakan dengan itu. Namun tabungan ditarik 
dengan buku tabungan, slip penarikan, dsan kartu yang terbuat 
dari plastik yang biasa disebut dengan kartu ATM. 
 
c. Simpanan Deposito 
Deposito adalah simpanan pihak ketiga yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian 
nasabah penyimpanan dengan bank. Sarana atau alat untuk 
menarik uang yang disimpan di deposito tergantung dari jenis 
depositonya. Maksudnya setiap jenis deposito mengandung 
beberapa perbedaan sehingga dalam hal penarikan dana deposito 
juga berbeda, misalnya untuk deposito berjangka menggunkan 
sertifikat deposito. 
 
Jadi yang membedakan dari ketiga dana yang berasal dari m,asyarakat 
luas adalah dalam hal penarikannya seperti yang sudah dijelaskan diatas. 
 
3. Dana yang bersumber dari lembaga lainnya. 
Pencarian dari sumber dana ini relative lebih mahgal dan sifatnya 
hanya sementara waktu saja. Dana dari sumber dana ini digunakan 
untuk membiayai atau membayar transaksi-transaksi tertentu. 
Perolehan dana dari sumber ini antara lain dapat diperoleh dari : 
a. Kredit likuiditas dari bank indonesia, merupakan kredit yang 
diberikan Bank Indonesia kepada bank-bank yang mengalami 
kesulitan dalam likuiditasnya. Kredit likuiditas ini juga diberikan 






b. Pinjaman antara bank (call money), biasanya pinjaman ini 
diberikqan kepada bank-bank yang mengalami kalah kliring 
ddidalam lembaga kliring. Pinjaman ini bersifat jangka pendek 
dengan bunga yang relative tinggi. 
c. Pinjaman dari bank-bank luar negeri. Merupakan pinjaman yang 
diperoleh bank dari pihak luar negeri. 
d. Surat berharga pasar uang (SBPU), dalam hal ini pihak perbankan 
menerbitkan SBPU kemudian diperjualbelikan kepada pihak-
pihak yang berminat. Baik keuangan maupun non-keuangan. 
 
2.5 Pengertian dan jenis Deposito 
2.5.1 Pengertian Deposito Berjangka (Time Deposit) 
  
Simpanan deposito berjangka merupakan simpanan dari pihak ketiga kepada 
bank yang penrikannya hanya dapat dilakuykian setelah jangka waktu tertentu 
berdasarkan perjanjian antara pihak dengan pihak ketiga dengan bank yang 
bersangkutan. 
  
Menurut undang-undang  No. 10 tahun 1998 yang dimaksud dengan 
deposito adalah “Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 
waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah penyimpanan dengan bank 
yang bersangkutan”. 
 
Pada dasarnya deposito tidak dapat dicairkan sebelum jangka waktu jatuh 
tempo, tetapi apabila pencairan dilakukan sebelum jatuh tempo maka bank akan 
mengenakan penalti rate (denda) yang besarnya tergantung dari kebijakan bank 
yang bersangkutan. Di dalam deposito berjangka ini juga dikenal sebagai ARO 
(automatic rool over), maksudnya adalah apabila terdapat deposito yang jatuh 
tempo dan deposan tidak menarik depositonya maka otomatis bank akan 
memperpanjang deposito tersebut dengan jangka waktu yang sama seperti jangka 






Sarana atau alat untuk menarik uang yang disimpan di deposito sangat 
tergantung dari jenis depositonya artinya setiap jenis deposito mengandung 
beberapa perbadaan sehingga diperlukan sarana yang berbeda pula. Untuk 
depositoberjangka menggunakan bilyet deposito sedangkan untuk sertifikat 
deposito menggunakan sertifikat deposito menggunakan sertifikat deposito. 
 
2.5.2 Fungsi Deposito 
 
Deposito berjangka merupakan produk bank yang memiliki jangka waktu 
untuk pencairannya, yang berarti bahwa dana tersebut mengendap cukup lama 
didalam kas suatu bank. Sehingga dana deposito tersebut menjadi potensi tangguh 
dalam pembiayaan perkreditan bank. 
 
Dalam skripsi Jan Vilben Harapan P (2009) INDEF mengemukakan : 
fungsi deposito bagi suatu bank adalah membantu kegiatan operasional bak 
khususnya sebagai salah satu sumber utama modal bank untuk memenuhi 
kebutuhan modal dan membantu menjaga posisi likuiditas bank. 
 
2.5.3 Jenis –jenis deposito 
 
Menurut Drs. Ismail, MBA., AK. (2010:80-90) dalam bukunya Manajemen 
Perbankan bank memberikan beberapa alternatif pilihan kepada masyarakat 
dalam menempatkan dananya dalam beberapa jenis deposito, antara lain: 
 
1. Deposito berjangka (time deposit) 
 
Jangka waktu Deposito ini bervariasi antara lain : 
Deposito   jangka waktu 1 bulan  
Deposito   jangka waktu 3 bulan  





Deposito   jangka waktu 12 bulan  
Deposito   jangka waktu 24 bulan  
  
Perbedaan jangka waktu tersebut di samping merupakan perbadaan masa 
penyimpanan, juga bank biasanya memberikan balas jasa berupa bunga dengan 
tingkat bunga yang berbeda. Pada umumnya semakin lama jangka waktu deposito 
berjangka akan semaki besar tingkat suku bunganya. 
  
Deposito berjangka diterbitkan atas nama, baik atas nama perorangan 
maupun lembaga. Bukti kepemilikan deposito berjangka yang diberikan oleh bank 
kepada pemegang rekening deposito berjangka berupa bilyet deposito. Di dalam 
bilyet deposito tersebut tertera nama pemiliknya, yang merupakan pemegang hak 
atas deposito berjangka, yaitu nama perorangan, atau lembaga. Pihak yang dapat 
mencairkan deposito berjangka hanya pihak yang namanya tercantum di dalam 
bilyet deposito berjangka tersebut. Deposito berjangka tidak dapat 
dipindahtangankan atau diperjualbelikan. 
  
Pada saat pembukaan deposito berjangka, dalam formulir isian nasabah 
diberi pilihan, yaitu ARO dan non-ARO (automated roll over), artinya deposito 
berjangka tersebut apabila telah jattuh tempo dapat diperpanjang secara otomatis 
oleh bank tanpa harus konfirmasi kepada pemegang deposito berjangka. Nasabah 
tidak perlu datang ke kantor bank untuk memperpanjang jangka waktu 
depositonya. Non-ARO artinya deposito berjangka yang tidak dapat diperpanjang  
 
Bank memberikan imbalan atas penempatan deposito berjangka berupa 
bunga yang besarnya ditentukan pada saat pembukaan. Bunga tersebut tidak 
berubah selama jangka waktu yang diperjanjikan. Pembayaran bunga tersebut 
dilakukan pada tanggal valuta, yaitu tanggal dimana deposito berjangka tersebut 
dibuka. Pembayaran bunga deposito dapat dilakukan secara tunai, 
dipindahbukukan ke rekening lain yang dimiliki oleh nasabah seperti giro atau 






Pembayaran bunga deposito berjangka, dapat di ambil secara tunai atau 
tidak diambil. Apabila nasabah menginginkan agar nilai deposito bertambah, 
maka bank juga memberikan fasilitas penambahan bunga deposito kedalam 
jumlah nominal deposito, sehingga jumlah nominal deposito akan bertambah pada 
bulan beikutnya. 
 
2. Sertifikat deposito 
 
Serifikat deposito merupakan jenis simpanan dana dari masyarakat yang 
penarikannya sesuai jangka waktu tertentu, dan ddapat diperjual belikan. Menurut 
Undang-Undang Perbankan NO. 10 Tahun 1998 Sertifikat Deposito adalah 
simpanan dalam bentuk deposito yang sertifikat bukti penyimpanannya dapat 
dipindahtangankan. 
  
Pemilik sertifikat deposito dapat menjualnya apabila membutuhkan dana 
segera. Di dalam sertifikat deposito tidak tercantum nama pemegang hak, baik 
nama perorangan maupun nama badan usaha. Seertifikat deposito diterbitkan atas 
unjuk, artinya siapa saja yang membawa sertifikat deposito, dapat mencairkannya 
di bank penerbit sertifikat deposito. 
 Penerbitan sertifikat deposito sudah tercetak dalam bermacam-macam nilai 
nominal. Nilai nominal tersebut menunjukkan sejumlah nilai dari sertifikat 
tersebut yang dapat diuangkan di bank yang menrbitkan. Nilai nominal sertifikat 
deposito biasanya dalam jumlah besardan dalam jumlah bulat, misalnya Rp 











Tabel  2.1 Perbedaan Deposito berjangka dan Sertifikat deposito 
Deposito Berjangka  Sertifikat Deposito 
Atas nama Atas unjuk  
Bukti kepemilikan disebut bilyet 
Deposito  
Bukti kepemilikan disebut Sertifikat 
Deposito 
Tidak dapat diperjual belikan  Dapat diperjual belikan 
Bunga dibayar dibelakang (setelah 
jatuh tempo) 
Bunga dibayar dimuka 
Tidak bisa dipindah tangankan Bisa dipindah tangankan  
Dalam mata uang Rupiah/valas Dalam mata uang Rupiah saja 
 
Dapat di Roll Over Tidak dapat di Roll Over 
 
3. Deposit On Call  
 
Deposit on call (DOC) merupakan jenis deposito yang penarikannya harus 
dengan pengetahuan sebelumnya. Jangka waktu deposit on call adalah antara 7 
hari s.d. 30 hari. Bunga yang diberikan sesuai dengan negosiasi antara bank dan 
nasabah, dan besarnya bunga tersebuut dihitung perbulan. Pembayaran bunganya 
dilakukan pada saat penrikan. 
 
Deposit on call diterbitkan dengan jumlah besar dan genap, serta di dalam 
bilyet deposit on call di terbitkan atas nama. Artinya, deposit on call tersebut 
hanya dapat dicairkan oleh pihak yang namanya tercantum dalam bilyet deposit 
on call, kecuali ada surat kuasa kepada pihak lain dari pihak pemegang hak. 
2.6 Pengertian Bunga Bank 
 
Bunga bank diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank yang 
berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual 





nasabah (yang memiliki simpanan) dengan yang harus dibayar oleh nasabah 
kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman). (Kasmir,SE.,MM, 2005:121) 
 
Adapun dalam kegiatan perbankan sehari-hari, bunga bank dibagi menjadi 
dua jenis, yaitu : 
 
1. Bunga Simpanan 
Bunga yang diberikan sebgaai rangsangan atau balas jasa bagi 
nasabah yang menyimpan uangnya di bank. Bunga simpanan 
merupakan harga yang harusdibayar bank kepada nasabah. Sebagai 
contoh adalah jasa giro, bunga deposito dan bunga tabungan. 
 
2. Bunga Pinjaman  
Bunga yang diberikan kepada para peminjam atau harga yang harus 
dibayarkan oleh nasabah peminjam kepada bank. Sebagai contoh 




Terdapat bermacam-macam batasan atau definisi tentang pajak dalam 
(www. Wikipedia.com yang diakses pada tanggal 18 januri 2011) yang 
dikemukakan oleh para ahli diantaranya adalah : 
1. Menurut Prof.Dr.P.J.A.Adriani, pajak adalah iuran masyarakat kepada 
negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib 
membayarnya menurut peraturan-peraturan umum (undang-undang) 
dengan tidak mendapat prestasi kembali yang langsung dapat diunjuk 
dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran 
umum berhubung tugas negara untuk menyelenggarakan 
pemerintahan. 
2. Menurut Prof.Dr.H. Rochmat Soemitro SH, pajak adalah iuran rakyat 





dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbul (kontra prestasi) yang 
langsung dapat dtunjukkan dan yang digunakan untuk membayar 
pengeluaran umum. Definisi tersebut kemudian dikoreksinya yang 
berbunyi sebagai berikut : Pajak adalah peralihan pengeluaran rutin 
dan surplusnya digunakan untuk public saving yang merupakan 
sumber utama untuk membiayai public investment. 
3. Menurut Sommerfeld Ray M., Anderson Herschel M., & Brock 
Horace R, pajak adalah suatu pengalihan sumber dari sektor swasta ke 
sektor pemerintah, bukan akibat pelanggaran hukum, namun wajib 
dilaksanakan, berdasarkan ketentuan yang ditetapkan lebih dahulu, 
tanpa mandapat imbalan yang langsung dan proporsional, agar 
pemerintah dapat melaksanakan tugas-tugasnya untuk menjalankan 
pemerintahan. 
4. Menurut Pasal 1 UU No.28 Tahun 2007 tentang ketentuan umum dan 
tata cara perpajakan yang masih berlaku adalah “kontribusi wajib 
kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 
bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 
mendapat timbal balik secara langsung dan digunakan untuk 
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. 
 
Adapun ketentuan pajak untuk deposito menurut keputusan Menrteri 
Keuangan Republik Indonesia No. 51/KMK.04/2001, Tgl 01-02-2001 tentang 
pemotongan pajak penghasilan atas bunga deposito dan tabungan serta diskonto 
sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah bruto, terhadap Wajib Pajak dalam 
negeri daan bentuk usaha tetap. “Sedangkan pada pasal 4 ayat 1 jelaskan bahwa 
pemotongan PPh tidak dilakukan terhadap bunga deposito dan tabungan serta 
diskonto Sertifikat Bank Indonesia tidak melebihi Rp 7.500.000,00 (tujuh juta 
lima ratus ribu rupiah). 
 
Artinya, jika seorang nasabah memiliki deposito sebesar tujuh juta lima 





PPh sebesar 20% dari bunga yang diterima. Dan sebaliknya, apabila nominal 
deposito yang dimiliki oleh nasabah kurang dari tujuh juta lima ratus ribu rupiah, 
maka tidak akan dikenakan PPh sebesar 20% atas bunga yang diterima. 
 
2.8 Keuntungan Penempatan Deposito 
2.8.1 Bagi Bank 
 
Keuntungan bagi bank dengan menghimpun dana lewat deposito adalah 
uang yang tersimpan relative lebih lama, mengingat deposito memiliki jangka 
waktu yang relative panjang dan frekuensi penarikan yang juga panjang. Dengan 
demikian bank dapat dengan leluasa untuk menggunakan kembali dana tersebut 
untuk keperluan penyaluran kredit. Deposito juga dapat dipergunakan oleh bank 
sebagai sarana pemasaran untuk memperkenkan dan menjual produk-produk bank 
lainnya. 
 
2.8.2 Bagi Nasabah 
 
Keuntungan yang dapat diperoleh nasabah dengan menempatkan 
depositonya adalah yang diberikan oleh bank yang bersangkutan tinggi serta 
bunga yang dapat dimanfaatkan secara pasti tiap bulannya dan dapat juga 
memperoleh keuntungan lain selain bunga, misalnya dapat dijadikan jaminan 
kredit (back to back). 
 
2.9 Perhitungan Deposito Berjangka Rupiah dan Sertifikat Deposito 
 
Penerimaan bunga deposito dapat dilakukan setiap bulan atau setelah jatuh 
tempo sesuai dengan jangka waktunya. Penarikan dapat dilakukan secara tunai 
maupun non tunai (pemindahbukuan). 
  
Setiap deposan diberikan bunga yang besarnya dengan berlakunya bunga 





terhadap bunga yang diterimanya. Penarikan deposito sebelum jatuh tempo untuk 
bank tertentu akan dikenakannya penalty rate. 
 
Rumus Perhitungan Deposito Berjangka : 
 
 Jumlah hari 
Bunga (sebelum pajak) = rate x  x nominal 
   365 
 
Keterangan :  
Bunga   : bunga yang diterima deposan (sebelum pajak) 
Nominal   : nominal awal setoran 
Rate   : suku bunga deposito dalam persen pertahun 
Jumlah hari : jangka waktu 
Sumber : “Drs.Ismail, MBA.,Ak. (manajemen perbankan, 2010:80) 
  
Contoh : 
Pada tanggal 02 april 2009 andi membuka rekening deposito berjangka di 
Bank Bima surabaya dengan nominal Rp 50.000.000,- jangka waktu 3 bulan dan 
bunga yang diberikan oleh Bank Bima sebesar 10% pertahun. Pajak atas bunga 
deposito sebesar 20%. Jumlah hari dalam setahun dihitung 365 hari. Bunga yang 
diterima setiap bulan dikreditkan ke rekening tabungan andika. 
 
Pertanyaan : 
Beberapa jumlah bunga yang andi terima pada tanggal 02 mei 2009? 
Jawab : 
Bunga  = 10% x  30  x 50.000.000  
 
   = 410.959 
  Pajak 20% = 20% x Rp 410.959 







Bunga bersih yang diterima oleh andi pada tanggal 02 mei 2009 : 
   = Rp 410.959 – Rp 82.192  




Penalti merupakan dendayang dibebankan kepada nasabah pemegang 
rekening deposito apabila mencairkannya sebelum jatuh tempo. Penalti ini 
dibebankan karena bank mengestimasikan penggunaan dana tersebut, sehingga 
pencairan deposito berjangka sebelum jatuh tempo dapat mengganggu likuiditas 
bank. Atas dasar tersebut maka bank perlu membebankan penalti (denda) kepada 
setiap nasabah deposito berjangka yang menarik depositonya sebelum jatuh 
tempo. Penalti tersebut dibukukukan oleh bank sebagai pendapatan lain-lain. 
Meskipun demikian, dalam prakteknya tidak semua nasabah dikenakan penalti 
oleh bank. Nasabah tertentu (prime customer) misalnya tidak dibebani penalti. Hal 
ini, dimaksudkan untuk menarik nasabah dengan memberikan pelayanan prima, 
yaitu bebas biaya penalti. 
Kebijakan mengenai penalti setiap bank berbeda-beda. Perhitungan penalti 
yang dilakukan oleh bank dapat dilakukan sebagai berikut : 
1. Penalti sebesar persentase tertentu dari bunga sebelum pajak. 
2. Penalti sebesar presentase tertentu dari bunga setelah pajak. 
3. Penalti sebesar presentase tertentu dari nominal deposito berjangka. 
4. Penalti sebesar nominal tertentu. 
5. Penalti dihitung sebesar presentase tertentu dari bunga sebelum pajak. 
 
Dibawah ini adalah contoh perhitungan pinalti sebesar presentase tertentu 
dari bunga pajak : 
Contoh: 
Nominal    : Rp 50.000.000 





Penalti    : 50% 
Pajak 20%   : Rp 54.795 
Bunga setelah pajak   : Rp 219.178 
 
Jadi  = 50% x Rp 273.973  
   = Rp 136.986  
 
Bunga yang akan dibayar oleh bank  = Rp 219.178 – Rp 136.986 
      = Rp 82.192 
 
Dengan demikian, total dana yang akan diterima oleh nasabah apabila dia 
mencairkan deposito berjangka sebelum jatuh tempo adalah sebesar Rp 
50.082.192,- yaitu berasal dari nominal deposito Rp 50.000.000,- ditambah 
dengan bunga bersih yang diterima nasabah Rp 82.192,- 
Sumber : “Drs.Ismail, MBA.,Ak. (manajemen perbankan,2010:84-85) 
 
Rumus Perhitungan Sertifikat Deposito : 
 
  
Nilai tunai SD = 
  
 
Bunga sebelum pajak  = Nominal SD – Nilai tunai SD 
Pajak SD   = Persentase tertentu x Bunga 
Bunga setelaah pajak  = Bunga sebelum pajak-pajak  
Jumlah pembayaran  = Nominal SD – Bunga setelah pajak. 
Sumber : “Drs.Ismail, MBA.,Ak. (manajemen perbankan,2010:89) 
 
Contoh : 
anissa membeli Sertifikat Deposito sebanyak 10 lembar dengan nominal 
perlembar sebesar @ Rp 10.000.000,- dari Bank Bima Surabaya. Bayaran 12% 
Nominal SD x 360 





pertahun, dan jangka waktu 90 hari, pajak 20%. Pembayaran atas pembelian 
Sertifikat Deposito tersebut dilakukan secara tunai. 1 tahun dihitung 360 hari. 
 
Pertanyaan : 
Berapa jumlah uang yang akan dibayarkan oleh anissa kepada Bank Bima 
Surabaya, jika disepakati bunga diterima dimuka oleh anissa, dan bunga tersebut 
digunakan sebagai pengurangan pembayaran Sertifikat Deposito. 
  
Perhitungan jumlah pembayaran yang dilakukan oleh pembeli Sertifikat 
Deposito dapat dilihat dibawah ini : 
 
Total nominal SD  = 10 lembar x Rp 10.000.000  = Rp 100.000.000 
 
Nilai tunai SD  =  = Rp   97.087.379 
 
Bunga   = Rp 100.000.000 – Rp 97.087.379  = Rp     2.912.621 
 
Pajak  = 20% x Rp 2.912.621  = Rp 582.524 
 
Bunga yang diterima nasabah  = Rp     2.330.097 
 
Jumlah pembayaran       = Rp 100.000.000 – Rp 2.475.728 = Rp   97.669.903 
 
Anissa akan mengeluarkan uang sejumlah Rp 97.669.903,- untuk membeli 
10 lembar sertifikat deposito dengan nilai nominal Rp 10.000.000,- perlembar. 
Artinya anissa menerima bunga pada saat pembelian sebesar Rp 2.330.097,-. 
  
Bunga tersebut langsung dikurangkan pada harga perolehan 10 lembar 
Sertifikat deposito. 
100.000.000 x 360 
360 + (12% x 90) 
